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ABSTRAK 

PERBANDINGAN IMPLEMENTASI EKONOMI SIRKULAR  

OLEH THE COCA-COLA COMPANY TERHADAP  

PENCAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS  

DI INDONESIA DAN THAILAND TAHUN 2018-2022  

 

Oleh 

FERDY IRAWAN 

Penelitian ini membahas terkait perbandingan implementasi ekonomi sirkular oleh 

The Coca-Cola Company di Indonesia dan Thailand dalam pencapaian SDGs 

selama periode 2018-2022. The Coca-Cola Company dinobatkan menjadi 

perusahaan produsen sampah plastik terburuk di dunia selama periode 2018-2022. 

Akan tetapi, selama periode tersebut pula, The Coca-Cola Company juga 

meluncurkan berbagai macam program inisiatif di berbagai negara dalam 

keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company di Indonesia dan Thailand, serta 

membandingkan implementasi di kedua negara. Kedua negara, yakni Indonesia dan 

Thailand menduduki peringkat pertama dan kedua dalam konsumsi produk Coca-

Cola terbanyak di ASEAN.  

Permasalahan di atas dikaji menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

komparatif. Dengan menggunakan teori eksternalitas dan konsep ekonomi sirkular, 

peneliti menganalisis bagaimana output yang dihasilkan terkait implementasi 

ekonomi sirkular oleh perusahaan di kedua negara. Data dikumpulkan melalui studi 

literatur, dokumen resmi, laporan, dan situs resmi perusahaan, serta jurnal dan 

artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. Hasil perbandingan implementasi 

Coca-Cola di kedua negara menunjukkan adanya pendekatan yang berbeda dengan 

upaya dan tujuan yang sama. Di Indonesia, Coca-Cola lebih berfokus pada 

pemberdayaan sosial dan optimalisasi bank sampah. Di Thailand, Coca-Cola lebih 

menekankan pada inisiatif daur ulang yang terstruktur dengan kemitraan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa implementasi ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola 

Company harus menyesuaikan faktor internal seperti kondisi lokal, peran aktor, dan 

kebijakan pemerintah, yang dapat memengaruhi upaya keberlanjutan 

Kata Kunci: Sustainable Development Goals, The Coca-Cola Company, perusahaan 

multinasional, ekonomi sirkular, Indonesia, Thailand, ASEAN 



ABSTRACT 

COMPARISON OF THE IMPLEMENTATION OF CIRCULAR 

ECONOMY BY THE COCA-COLA COMPANY TOWARDS THE 

ACHIEVEMENT OF SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS  

IN INDONESIA AND THAILAND IN 2018-2022 

 

By 

FERDY IRAWAN 

This research discusses the comparison of the implementation of circular economy 

by The Coca-Cola Company in Indonesia and Thailand in achieving SDGs during 

the period 2018-2022. The Coca-Cola Company was named the world's worst 

producer of plastic waste during the 2018-2022 period. However, during this period, 

The Coca-Cola Company also launched various initiative programs in various 

countries in sustainability. This research aims to describe the implementation of 

circular economy by The Coca-Cola Company in Indonesia and Thailand, and 

compare the implementation in both countries. Both countries, Indonesia and 

Thailand, are ranked first and second in the consumption of Coca-Cola products in 

ASEAN. The above problems are studied using a qualitative method with a 

comparative approach. By using the theory of externality and the concept of circular 

economy, the researcher analyzed how the outputs produced related to the 

implementation of circular economy by companies in both countries. Data was 

collected through literature studies, official documents, reports, and company 

websites, as well as journals and scientific articles related to the research. The 

results of comparison of Coca-Cola's implementation in both countries shows 

different approaches with the same efforts and goals. In Indonesia, Coca-Cola 

focuses more on social empowerment and waste bank optimization. In Thailand, 

Coca-Cola emphasizes more on recycling initiatives structured with partnerships. 

This research shows that the implementation of circular economy by The Coca-

Cola Company in Indonesia and Thailand must adjust internal factors such as local 

conditions, actors' roles, and government policies, which can affect sustainability 

efforts. 

 
Keywords: Sustainable Development Goals, The Coca-Cola Company, multinational 

corporation, circular economy, Indonesia, Thailand, ASEAN
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh World Bank, produksi sampah global 

pada tahun 2016 diperkirakan menyentuh 2,01 miliar metrik ton (Kaza et al., 2018). 

Sebanyak 44 persen sampah merupakan sampah makanan dan organik, sedangkan 

38 persen sampah merupakan sampah daur ulang seperti plastik, kertas dan kardus, 

besi, dan kaca (Kaza et al., 2018). Berdasarkan laporan dari UNEP, sebagian besar 

sampah berasal dari sektor industri dan konstruksi. Sampah industri dan agrikultur 

dapat menyumbang sebanyak 50 sampai 70 persen sampah secara global. Hal 

tersebut menjadikan sektor industri sebagai kontributor penyumbang utama sampah 

secara global.  

Sampah industri terdiri dari tiga tipe industri, yakni  metalurgi, non-metalurgi, 

dan industri pengolahan makanan dan minuman/food and beverage (F&B). Industri 

F&B merupakan salah  satu kontributor terbesar dalam produksi sampah secara 

global. Sampah dari industri F&B ini terdiri dari sampah kemasan, sisa makanan, 

limbah organik, dan limbah cair. Sampah yang dihasilkan oleh industri ini 

didominasi  oleh sampah kemasan, di mana kemasan merupakan sumber terbesar 

dari limbah plastik secara global. Pada tahun 2018, sebanyak 46 persen sampah 

kemasan ditemukan pada timbulan sampah plastik global (Tiseo, 2023). Hal ini 

semakin mempertegas dampak yang ditimbulkan oleh sektor industri makanan dan 

minuman pada lingkungan. Industri makanan dan minuman ini terdiri dari berbagai 

jenis usaha yang berkaitan dengan produksi, distribusi dan penjualan makanan dan 

minuman. Dari sekian banyak usaha yang bergerak di industri ini, perusahaan 

adalah kontributor utama dari timbulan sampah plastik secara global. Oleh 

karenanya, tindakan dan tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan sangat 

diperlukan dalam upaya keberlanjutan.



2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  (Break Free From Plastic, 2023) 

 

Perusahaan memainkan peran penting dalam upaya keberlanjutan melalui  

ekonomi sirkular. Perusahaan dapat membantu pengembangan pasar dengan 

mengurangi penggunaan sumber daya, serta beradaptasi dengan model bisnis yang 

berkelanjutan dalam menciptakan nilai tambah (Stuchtey et al., 2018). 

Keberlanjutan telah terbukti menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan-

perusahaan besar di dunia (Jones & Comfort, 2019). Perusahaan-perusahaan besar 

yang masuk dalam Forbes Global 2000 salah satunya adalah The Coca-Cola 

Company (Forbes, 2022). The Coca-Cola Company menempati peringkat ke-114 

di daftar peringkat tersebut pada tahun 2022 (Forbes, 2022). Selain itu, The Coca-

Cola Company merupakan peringkat pertama dalam perusahaan minuman terbesar 

berdasarkan kapitalisasi pasar (Companies Market Cap, 2022). The Coca-Cola 

Company sebagai perusahaan multinasional yang berpengaruh harus 

bertransformasi pada pembangunan berkelanjutan. Akan tetapi, The Coca-Cola 

Company menempati posisi pertama sebagai pencemar sampah plastik terbesar di 

dunia selama tahun 2018-2022 (Break Free From Plastic, 2023). Sebanyak 

3,224,000 metrik ton sampah plastik dihasilkan oleh The Coca-Cola Company 

setiap tahunnya (Break Free From Plastic, 2023). Dalam rentang tahun 2018-2022, 

Gambar 1. The Coca-Cola Company Penghasil Sampah Terbesar di Dunia 
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berdasarkan data total sampah yang plastik yang ditemukan di 84 negara. Sampah 

plastik yang dihasilkan oleh The Coca-Cola Company mencapai 11 persen, diikuti 

oleh PepsiCo (5%), Nestle (3%), Danone (3%), dan Altria (2%).  Hal itu membuat 

The Coca-Cola Company menjadi perusahaan yang sangat bertanggung jawab 

terhadap pencemaran sampah plastik secara global. Pencemaran plastik yang 

dilakukan tersebut akan menghambat Sustainable Development Goals (SDGs). 

Oleh karena itu, The Coca-Cola Company diharuskan untuk mengambil tindakan 

nyata dalam upaya mencapai SDGs. 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) merupakan organisasi internasional yang 

dibentuk dengan tujuan supaya negara-negara dapat berjalan bersama, berdiskusi 

terkait isu-isu, serta mencari solusi bersama yang memberikan manfaat bagi 

manusia (United Nations, n.d.). PBB berkomitmen untuk memajukan kualitas 

hidup dan pembangunan berkelanjutan bagi generasi masa depan. Komitmen itu 

ditegaskan kembali dengan adanya penandatanganan SDGs demi menghadapi isu-

isu ekonomi, sosial, dan lingkungan (Kurnia et al., 2023). SDGs merupakan 

seperangkat tujuan global untuk menghentaskan kemiskinan, menjaga bumi dan 

memastikan perdamaian dan kemakmuran bagi semua orang (Van Ewijk & 

Stegemann, 2023). SDGs diperuntukkan untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan secara global pada tahun 2030. Terdapat 17 tujuan yang 

merepresentasikan rencana untuk mengatasi permasalahan ekonomi-sosial dan 

lingkungan (Turkmen, 2022). SDGs melihat permasalahan tersebut sebagai satu 

kesatuan, serta memberikan sistem pembatasan bagi perancang ekonomi sirkular 

untuk tidak hanya mempertimbangkan pengurangan produksi limbah dan daur 

ulang, juga dampak terhadap sistem ekonomi dan sosial (Dong et al., 2021). Secara 

umum, ekonomi sirkular memberikan kontribusi yang positif bagi SDGs dengan 

signifikan. Secara spesifik, ekonomi sirkular mengubah model ekonomi linear dan 

elemen-elemen fundamental dalam sistem ekonomi, serta mendeteksi dampak 

ekonomi yang tidak bisa terelakkan. Kebijakan publik secara global harus 

berkomitmen untuk melindungi ekosistem, meningkatkan kualitas dan 

kecenderungan dalam pembangunan berkelanjutan, serta mengakui keterkaitan 

dengan pencapaian kesejahteraan manusia. 
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Tabel 1. Detail 17 Tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sumber : (Dong et al., 2021) 

SDGs telah diadopsi oleh seluruh negara anggota PBB (Our World in Data 

team, 2023). Hal tersebut mempermudah jalan untuk percepatan ekonomi sirkular 

dalam rangka pembangunan berkelanjutan. Ekonomi sirkular diyakini dapat 

menggapai SDGs nomor 8 yaitu Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi serta 

SDGs nomor 15 yaitu Ekosistem Daratan (Erdiaw-Kwasie, 2023). SDGs nomor 8 

dapat tercapai dengan implementasi ekonomi sirkular melalui fokus pada efisiensi 

sumber daya, pengelolaan limbah serta daur ulang untuk penggunaan berkelanjutan 

(Kurnia et al., 2023). Kemudian, untuk SDGs nomor 15 melalui pengurangan 

produksi, konsumsi, dan limbah serta melakukan kerja sama dengan masyarakat 

(Erdiaw-Kwasie, 2023).  

Tekanan aktivitas ekonomi kepada lingkungan dapat dilihat pada penggunaan 

sumber daya, produksi barang dan jasa, transportasi, dan produksi sampah (NSW 

Environment Protection Authority, 2021). Tekanan akan semakin berat dengan 

peningkatan populasi global, urbanisasi, industrialisasi, permintaan terhadap 

sumber daya, serta dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karenanya, model 

ekonomi linear dinilai tidak dapat menjamin keberlanjutan masa depan (Ghosh, 

2020). Maka, diperlukan model ekonomi yang ramah lingkungan dan mendukung 

17 

SDGs 
Isi dan Target 

Kategori TBL 

(Ekonomi, Sosial, Lingkungan) 

Goal 1 Tanpa kemiskinan Ekonomi 

Goal 2 Tanpa kelaparan Ekonomi 

Goal 3 Kehidupan sehat dan sejahtera Ekonomi 

Goal 4 Pendidikan berkualitas Sosial 

Goal 5 Kesetaraan gender Sosial 

Goal 6 Air bersih dan sanitasi layak Lingkungan 

Goal 7 Energi bersih dan terjangkau Lingkungan 

Goal 8 Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi Ekonomi  

Goal 9 Industri, inovasi dan infrastruktur Ekonomi 

Goal 10 Berkurangnya kesenjangan Sosial 

Goal 11 Kota dan pemungkiman berkelanjutan Ekonomi dan Lingkungan 

Goal 12 Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab Ekonomi dan Lingkungan 

Goal 13 Penanganan perubahan iklim Lingkungan 

Goal 14 Ekosistem lautan Lingkungan 

Goal 15 Ekosistem daratan Lingkungan 

Goal 16 Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang 

tangguh 

Sosial 

Goal 17 Kemitraan untuk mencapai tujuan Ekonomi, Sosial, Lingkungan 
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keberlanjutan, salah satunya ekonomi sirkular. Ekonomi sirkular sebagai 

pendekatan untuk menghadapi isu lingkungan telah menjadi perhatian dalam 

pengembangan industri. Ekonomi sirkular menjadi sarana dalam upaya 

mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Aktivitas ekonomi tidak lagi 

didasarkan pada model linear, melainkan model ekonomi sirkular yang akan 

berdampak positif pada lingkungan maupun pertumbuhan ekonomi (Korhonen et 

al., 2018). Model ekonomi sirkular menawarkan peluang inovasi dan integrasi dari 

ekosistem, bisnis, kehidupan masyarakat dan pengelolaan sampah. Model tersebut 

berbasis daur ulang melalui sistem industri yang bersifat pemulihan limbah sebagai 

sumber daya. Ketika sebuah produk menjadi limbah, maka dilakukan upaya agar 

dapat menciptakan nilai tambah. Ellen MacArthur Foundation memperkenalkan 

ekonomi sirkular sebagai ekonomi industrial yang bersifat restorasi berdasarkan 

rancangan (Ellen MacArthur Foundation, 2013). Adapun Yuan et al menyatakan 

bahwa inti dari ekonomi sirkular adalah aliran material yang melingkar dan 

penggunaan bahan baku serta energi melalui beberapa fase (Yuan et al., 2006). 

Geissdoerfer et al menyimpulkan ekonomi sirkular sebagai sistem regeneratif yang 

meminimalisir sumber daya dan limbah dengan memperlambat, menutup dan 

mempersempit siklus material dan energi (Geissdoerfer et al., 2017). 

Dilansir melalui Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 

dalam upaya penerapan ekonomi ekonomi sirkular mencakup keseluruhan rantai 

nilai dari mulai proses produksi, distribusi, dan konsumsi, sampai dengan akhir 

masa pakai sebuah produk (Kementerian PPN/Bappenas Republik Indonesia, 

2024). Dalam penerapan ekonomi sirkular, terdapat banyak tantangan yang harus 

dihadapi. Tantangan utama adalah minimnya infrastruktur yang memadai, seperti 

sedikitnya fasilitas daur ulang dan pusat pemrosesan dan pengolahan limbah. Lalu, 

kurangnya kemampuan penelitian, daur ulang, dan teknologi dalam pengembangan 

jejak energi yang. Kemudian, ditambah oleh kurangnya kemampuan industri 

manufaktur lokal (Dumée, 2022). Dalam mencapai SDGs melalui ekonomi sirkular 

oleh negara-negara di dunia, maka diperlukan juga pihak-pihak untuk ikut 

berpartisipasi, terutama organisasi, bisnis, maupun perusahaan sehingga pihak 

tersebut dapat saling bersinergi demi kepentingan keberlanjutan masa depan (Sadiq 

et al., 2023). 
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ASEAN sebagai organisasi regional bagi negara-negara di Asia Tenggara 

memiliki komitmen yang serupa dengan SDGs. Selama hampir 2 dekade terakhir, 

ASEAN telah menjadi salah satu konsumen sumber daya terbesar secara global. 

Hal itu dipengaruhi oleh permintaan akan sumber daya dan energi yang besar 

melalui industrialisasi, percepatan urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. Apabila 

hal tersebut tidak diupayakan dengan ekonomi sirkular, maka akan membawa pada 

limbah dan polusi serta berdampak buruk bagi ekonomi dan lingkungan 

(Anbumozhi et al., 2018). Jumlah penduduk adalah salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat pencemaran limbah. Secara kumulatif, negara-negara di 

ASEAN memiliki populasi sebanyak 671,68 juta jiwa (The ASEAN Secretariat, 

2023). Angka populasi tersebut menyebabkan tingginya tingkat pencemaran limbah 

di negara-negara ASEAN. 

 

Tabel 2. Produksi Sampah Kota (MSW) Negara ASEAN 

Sumber : (Gamaralalage et al., 2023) 

ASEAN menjadi salah satu kawasan dengan produksi sampah kota/municipal 

solid waste (MSW) terbesar di dunia. Negara-negara ASEAN memproduksi sekitar 

143 juta metrik ton sampah pada tahun 2016, dengan rerata 0,61 kg per orang per 

hari. Indonesia menghasilkan sampah terbanyak dengan 65,2 juta metrik ton per 

tahun, diikuti oleh Thailand, Filipina, Malaysia, dan Vietnam. Pada tahun 2030 

negara-negara ASEAN diproyeksikan akan mencapai 188 juta metrik ton sampah 

(Gamaralalage et al., 2023). Hal tersebut sangatlah memerlukan upaya dan tindakan 

ekstra demi keberlanjutan masa depan. Pengelolaan limbah memiliki peran vital 

Negara Proyeksi 2016 Proyeksi 2030 

  

Produksi 

MSW 

(mton/tahun) 

Populasi 

(/1000) 

Per kapita 

(kg/ orang/ 

hari) 

Produksi 

MSW 

(mton/tahun) 

Populasi 

(/1000) 

Per kapita 

(kg/ orang/ 

hari) 

IDN 65,200,000 261,115 0.68 87,958,248 295,595 0.82 

THA 27,268,302 68,864 1.08 32,484,794 69,626 1.28 

PHL 14,631,923 103,320 0.39 20,039,044 125,372 0.44 

MYS 13,723,342 31,187 1.21 18,235,817 36,815 1.36 

VNM 11,562,740 94,569 0.33 15,922,186 106,284 0.41 

MMR 7,451,835 52,885 0.39 9,315,917 58,916 0.43 

SGP 2,092,000 5,607 1.02 2,366,232 6,342 1.02 

KHM 1,159,859 15,762 0.2 1,702,523 18,798 0.25 

LAO 364,463 6,758 0.15 522,053 8,049 0.18 

BRN 170,059 417 1.12 262,788 490 1.47 

ASEAN 143,670,717 640,490 0.61 188,809,602 726,287 0.71 
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dalam mengurangi dampak terhadap meningkatnya produksi sampah dan tingginya 

urbanisasi (Debrah et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (World Population Review, 2023) 

 

Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus pada negara Indonesia dan 

Thailand. Hal tersebut didasarkan pada tingginya tingkat konsumsi masyarakat di 

kedua negara terhadap produk The Coca-Cola Company. Konsumsi masyarakat 

Indonesia terhadap produk Coca-Cola mencapai 5,3 miliar liter, sedangkan di 

Thailand konsumsi masyarakat mencapai 3 miliar liter. Hal ini kemudian menjadi 

daya tarik bagi peneliti guna memahami bagaimana dukungan dari The Coca-Cola 

Company terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) melalui ekonomi 

sirkular. Fakta bahwa The Coca-Cola Company merupakan pencemar sampah 

plastik terbesar di dunia serta upaya mereka dalam mengubah titel itu dengan mulai 

melakukan segala hal dalam mendukung keberlanjutan. Terkhusus di Indonesia dan 

Thailand yang merupakan negara konsumen produk Coca-Cola terbesar di ASEAN, 

serta negara yang menghasilkan sampah kota terbanyak di ASEAN. Berdasarkan 

penjelasan masalah dan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti fokus pada penelitian yaitu: “Perbandingan Implementasi 

Ekonomi Sirkular oleh The Coca-Cola Company Terhadap Pencapaian SDGs di 

Indonesia dan Thailand Tahun 2018-2022.” 

Gambar 2. Peringkat Konsumsi Produk Coca-Cola 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari adanya aktivitas ekonomi baik dari 

individu, kelompok, maupun setingkat negara sangatlah besar. Hal tersebut 

kemudian berusaha untuk diminimalisir dengan model ekonomi sirkular yang 

bertumpu pada 3R. Dalam praktik ekonomi sirkular diperlukan kolaborasi antara 

segala pihak demi keberlanjutan. SDGs yang diadaptasi oleh seluruh negara 

anggota PBB tentu saja membawa pengaruh yang signifikan untuk pengentasan isu-

isu lingkungan. Negara-negara ASEAN sebagai salah satu kawasan yang ikut 

menyumbang sampah terbesar, tentu harus melakukan berbagai cara dalam 

mendukung SDGs. Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar di ASEAN 

memproduksi sampah sebanyak 65,2 juta metrik ton. Thailand sebagai produsen 

sampah terbesar kedua di ASEAN dengan 27,2 metrik ton. Dalam praktiknya, 

negara-negara ASEAN tidaklah bisa berjalan sendiri tanpa ada kerja sama dengan 

pihak-pihak lain.  

Perusahaan-perusahan merupakan salah satu pemegang peran penting dari 

upaya mencapai SDGs melalui ekonomi sirkular. Perusahaan-perusahaan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tatanan global. Pengaruh tersebut dapat 

berdampak positif maupun negatif. The Coca-Cola Company merupakan 

perusahaan terkemuka di seluruh dunia. Perusahaan multinasional The Coca-Cola 

Company merupakan pencemar sampah plastik terbesar di dunia sepanjang tahun 

2018-2022. The Coca-Cola Company mulai memikirkan dampak lingkungan yang 

terjadi akibat dari bisnis mereka. Upaya untuk mendukung penuh dan berinisiasi 

dalam segala upaya keberlanjutan, terutama di negara-negara ASEAN yaitu: 

Indonesia dan Thailand. Alasan peneliti memilih The Coca-Cola Company 

dilandasi oleh fakta bahwa The Coca-Cola Company merupakan perusahaan besar 

yang memiliki jumlah kantor hampir di seluruh dunia. Di satu sisi, The Coca-Cola 

Company juga memberikan dampak positif dan negatif secara bersamaan, yaitu 

mendukung keberlanjutan dengan program-program yang diinisiasi, serta The 
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Coca-Cola Company yang menjadi pencemar sampah plastik nomor 1 di dunia 

dalam rentang tahun 2018-2022. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti fokus 

penelitian ini lebih dalam dengan menarik rumusan masalah yaitu: “Bagaimana 

perbandingan penerapan ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company di 

Indonesia dan Thailand terhadap pencapaian SDGs pada tahun 2018-2022?” 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bagaimana implementasi ekonomi sirkular yang 

dilakukan oleh The Coca-Cola Company di Indonesia dalam pencapaian 

SDGs pada tahun 2018-2022 

2. Mendeskripsikan bagaimana implementasi ekonomi sirkular yang 

dilakukan oleh The Coca-Cola Company di Thailand dalam pencapaian 

SDGs pada tahun 2018-2022 

3. Membandingkan bagaimana implementasi ekonomi sirkular oleh The Coca-

Cola Company dalam pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand pada 

tahun 2018-2022 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan dicapai pada penelitian ini meliputi dua hal, yaitu: 

a. Manfaat akademis: Peneliti berharap bahwa jawaban terhadap pertanyaan 

yang terdapat dalam rumusan masalah penelitian dapat memberikan 

tambahan wawasan dalam perkembangan ilmu hubungan internasional 

terkhusus dalam menganalisis bagaimana implementasi ekonomi sirkular 

oleh perusahaan multinasional terhadap SDGs, serta menjadi sarana 

referensi dalam penelitian dan pengembangan yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan multinasional terkhusus The Coca-Cola Company, 

sehingga dapat menyiapkan lebih banyak strategi maupun inovasi dalam 

upaya mendukung keberlanjutan. 

b. Manfaat praktis: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai referensi tambahan dan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait 

dalam perancangan kebijakan maupun hal lain yang terkait dengan upaya 

ekonomi sirkular dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa studi sebelumnya yang 

memiliki keterkaitan dengan tema yang peneliti ambil. Studi-studi tersebut 

memberikan wawasan dan informasi yang mendukung dalam membantu peneliti 

untuk melaksanakan penelitian ini. Penulis menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu yang dianggap oleh penulis relevan dengan tema yang diangkat yaitu 

“Perbandingan Implementasi Ekonomi Sirkular oleh The Coca-Cola Company 

Terhadap Pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand Tahun 2018-2022”. 

Dalam menemukan adanya kebaharuan penelitian dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pemetaan terhadap penelitian-penelitian yang relevan dengan topik 

yang diambil peneliti. Dalam melakukan penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

dua perangkat lunak, yakni Publish or Perish dan VosViewer. Peneliti menggunakan 

kata kunci Multinational Corporation/Multinational Enterprises, Circular 

Economy, dan Sustainable Development Goals (SDGs). Hasil pemetaan 

menunjukkan bahwa kata kunci Circular Economy dan Sustainable Development 

Goals memiliki warna yang lebih terang dibanding yang lain. Hal tersebut 

mengartikan bahwa penelitian yang mencakup Circular Economy dan Sustainable 

Development Goals telah banyak dilakukan. Akan tetapi, di sisi lain, kata kunci 

Multinational Corporation/Multinational Enterprises memiliki warna yang lebih 

gelap dibanding dengan kedua kata kunci di atas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penelitian terdahulu terkait dengan perusahaan multinasional dalam mendukung 

SDGs melalui ekonomi sirkular belum banyak dilakukan.  
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Gambar 3. Pemetaan Kebaharuan Penelitian VosViewer 

 

Penelitian pertama, yaitu tulisan yang ditulis oleh Eang et al. (2023). Penelitian 

tersebut membahas tentang peran perusahaan multinasional dalam pembangunan 

berkelanjutan di tingkat lokal dan kontribusinya terhadap SDGs. Peran-peran 

tersebut meliputi pembangunan kapasitas, penyedia produk dan jasa, inovator, 

mitra, konsultan, peningkat kesadaran, pengembang karyawan, serta pengembang 

rantai pasokan dan pengadaan. Temuan tersebut menekankan pada keselarasan 

praktik bisnis terhadap SDGs, serta dampak yang diberikan oleh perusahaan 

multinasional terhadap pembangunan berkelanjutan melalui peran mereka yang 

beragam. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk memberikan wawasan 

terhadap peran perusahaan multinasional dalam implementasi SDGs. Hasil dari 

penelitian tersebut menyajikan temuan empiris, termasuk menguraikan identifikasi 

10 peran perusahaan multinasional dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian tersebut juga memperlihatkan temuan signifikan antara sektor dan peran, 

serta hubungan antara peran perusahaan multinasional terhadap tujuan SDGs.  

Penelitian kedua, yaitu tulisan yang ditulis oleh Zanten & Tulder (2018). 

Penelitian tersebut mengkaji tentang peran perusahaan multinasional dalam 

pembangunan berkelanjutan dan interaksinya dengan SDGs. Tulisan tersebut  
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menyoroti tentang pentingnya kemitraan antara bisnis, pemerintah, dan non-

governmental organizations (NGO) dalam mencapai SDGs. Studi tersebut 

menekankan perlunya perusahaan multinasional untuk berfokus pada SDGs yang 

dapat ditindaklanjuti secara internal dan eksternal. Secara internal, perusahaan 

multinasional  menindaklanjuti SDGs yang selaras dengan kepentingan inti bisnis 

mereka, sedangkan secara eksternal membutuhkan keterlibatan yang lebih luas dan 

eksternalitas yang positif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi 

keterlibatan perusahaan multinasional dalam SDGs, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi keterlibatan mereka dan mengusulkan beberapa proposisi Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan multinasional cenderung 

terlibat dalam target-target SDGs yang dapat dijalankan secara internal 

dibandingkan dengan yang memerlukan kerja sama eksternal. Hal tersebut 

menekankan pada keterlibatan perusahaan multinasional bertujuan untuk 

menghindari kerusakan dibanding melakukan kebaikan terhadap SDGs. 

Penelitian ketiga, yaitu tulisan yang ditulis oleh Silva (2021). Penelitian 

tersebut menganalisis tentang bagaimana perusahaan-perusahaan menunjukkan 

kontribusinya terhadap SDGs untuk mengatur legitimasi mereka. Studi tersebut 

menggunakan teori legitimasi sebagai kerangka teoritis. Penggunaan teori 

legitimasi berusaha untuk mengembangkan sebuah skema klasifikasi untuk 

menganalisis laporan perusahaan terhadap SDGs. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan-perusahaan sebagian besar menggunakan strategi legitimasi 

secara simbolis dalam laporan mereka. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa 

perusahan-perusahan mungkin tidak memberikan perubahan yang substantif 

terhadap pencapaian SDGs tahun 2030. Penelitian tersebut menyoroti tentang 

pentingnya evaluasi kritis dari usaha perusahan-perusahaan terhadap SDGs. 

Penelitian tersebut berfokus pada analisis laporan perusahaan-perusahaan terhadap 

SDGs, interkoneksi terhadap setiap target, komitmen, implementasi dan timbal 

balik terhadap SDGs, empat strategi legitimasi, serta meninjau kategori analisis dan 

beberapa kode individual untuk memastikan bagaimana perusahaan-perusahaan 

melegitimasi kontribusi perusahaan mereka terhadap SDGs. 

Penelitian keempat, yaitu tulisan yang ditulis oleh Waal et al. (2021). Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait kontribusi perusahaan 
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multinasional terhadap SDGs melalui inovasi berkelanjutan. Penelitian tersebut 

mengeksplorasi hubungan antara inovasi berkelanjutan dan karakteristik eksternal 

perusahaan, seperti kepatuhan industri dan regional, serta manifestasi keberlanjutan 

perusahaan secara institusional. Studi tersebut menekankan pentingnya 

mempertimbangkan SDGs dalam strategi inovasi perusahaan multinasional 

terhadap inovasi terkait SDGs, terutama green dan blue patents. Temuan penelitian 

menyatakan bahwa inovasi tidak terbatas pada aspek lingkungan saja, tetapi 

terhubung dengan keseluruhan target SDGs. Perusahaan-perusahaan di Asia Timur 

lebih aktif dalam inovasi hijau dan biru.  Temuan penelitian juga menunjukkan 

perusahaan multinasional memiliki tingkat green patent yang serupa, namun tingkat 

blue patent yang lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil. 

Penelitian yang kelima, yaitu penelitian yang ditulis oleh Rizos et al. (2016). 

Penelitian tersebut mengkaji tentang hambatan dan faktor pendukung yang dialami 

oleh SMEs (Small Medium Enterprises) dalam menerapkan model bisnis ekonomi 

sirkular. Hambatan yang dialami meliputi kurangnya informasi, dukungan 

pemerintah, undang-undang yang efektif, budaya perusahaan, sumber daya 

finansial, dan pengetahuan teknis. Sementara, faktor pendukung meliputi 

kepemimpinan perusahaan, partisipasi komunitas, budaya perusahaan, kemitraan, 

daya tarik finansial, pengakuan, dan dukungan pemerintah. Temuan menunjukkan 

bahwa kurangnya modal adalah hambatan utama yang dialami oleh SMEs dalam 

upaya penerapan ekonomi sirkular. Penelitian tersebut menyoroti pentingnya 

dukungan kebijakan dan dukungan finansial dalam mengatasi hambatan untuk 

transisi SMEs ke model bisnis ekonomis sirkular. 

Penelitian yang keenam, yaitu penelitian yang ditulis oleh Rehman et al. 

(2022). Penelitian tersebut berfokus pada SDGs, inovasi ekonomi sirkular dan 

model bisnis di antara SMEs (Small and Medium Enterprises) di Pakistan, Malaysia 

dan China. Penelitian tersebut menunjukkan performa ekonomi, lingkungan dan 

sosial SMEs melalui evaluasi dampak dari inovasi ekonomi sirkular, inovasi model 

bisnis dan insentif pemerintah. Tujuan penelitian adalah untuk meneliti efek dari 

inovasi ekonomi sirkular dan inovasi model bisnis terhadap SDGs, di antara peran 

mediasi dari insentif pemerintah di Pakistan, Malaysia dan China. Temuan 
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penelitian menunjukkan bahwa inovasi ekonomi sirkular dan model bisnis memiliki 

dampak positif terhadap ekonomi, lingkungan dan sosial. 

Penelitian yang ketujuh, yaitu penelitian yang ditulis oleh Berning (2019). 

Penelitian tersebut berfokus pada investigasi hubungan antara bisnis dan 

pembangunan berkelanjutan, secara khusus pada peran perusahaan multinasional 

(MNEs) sebagai penggerak (driving force) untuk mencapai keberlanjutan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan multinasional dapat mempromosikan 

pembangunan berkelanjutan secara internasional melalui produk dan jasa, operasi 

bisnis, dan kontribusi sosial mereka. Penelitian ini menyoroti tentang relevansi 

antara kesuksesan bisnis dengan keberlanjutan dan menekankan perusahaan 

multinasional secara khusus Huawei untuk berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan.  

Penelitian yang kedelapan, yaitu penelitian yang ditulis oleh Jia & Ma (2022). 

Penelitian tersebut menganalisis status dan usaha keberlanjutan yang dilakukan 

oleh Coca-Cola melalui tiga model, yakni Triple Bottom Line, Model Phrase, dan 

Model Piramida Carrol. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Coca-Cola telah 

memberikan usahanya terhadap keberlanjutan melalui aspek profit, masyarakat, 

dan planet, namun masih banyak ruang untuk peningkatan terhadap hal tersebut. 

Perusahaan  berkomitmen untuk keberlanjutan sebagai strategi perusahaan, 

pertemuan ekonomi, hukum, etika, dan tanggung jawab kedermawanan.
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Tabel 3. Aspek Komparasi Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Topik Penelitian Teori dan Konsep Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Posisi Jurnal 

Terhadap 

Penelitian 

Monida Eang, 

Amelia Clarke, 

dan Eduardo 

Ordonez-Ponce 

The roles of multinational 

enterprises in implementing 

the United Nations 

Sustainable Development 

Goals at the local level 

Teori Eksternalitas 

dan  Konsep Country 

Level Goals 

Peran perusahaan 

multinasional dalam 

mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan 

implementasi SDGs, serta 

bagaimana hubungan antara 

peran perusahaan 

multinasional terhadap sektor 

industri. 

Perusahaan multinasional 

memiliki peran penting 

dalam upaya pencapaian 

SDGs. Perusahaan 

multinasional memiliki 

berbagai peran yaitu 

pembangunan kapasitas, 

fasilitator keuangan, 

penyedia produk dan jasa, 

inovator, partner, konsultan 

dan peningkat kesadaran. 

Penelitian juga menjelaskan 

tentang hubungan signifikan 

antara perusahaan 

multinasional dengan 

wilayah kantor pusat mereka 

terhadap pembangunan 

berkelanjutan lokal. 

Mengadopsi Teori 

Eksternalitas dan 

peran perusahaan 

multinasional terhadap 

SDGs 

Jan Anton van 

Zanten dan Rob 

van Tulder 

Multinational enterprises  

and the Sustainable 

Development Goals: An 

institutional approach to 

corporate engagement 

Teori Institusional, 

Konsep CSR, 

Konsep Stakeholders 

dan Konsep Etika 

Bisnis 

Keterlibatan perusahaan 

multinasional dalam SDGs dan 

faktor-daktor yang 

memengaruhi keterlibatan 

tersebut dengan target-target 

SDGs menyediakan 

kerangka sentral dan awet di 

mana perusahaan tidak 

hanya diminta untuk 

mengadaptasi agenda 

Mengadopsi fokus 

penelitian yaitu 

keterlibatan 

perusahaan 
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tertentu, serta mengusulkan 

beberapa proposisi 

berdasarkan faktor-faktor 

seperti kewajiban  etis, negara 

asal dan tuan rumah, 

internasionalisasi, dan sektor 

industri. 

kebijakan, namun juga 

diminta untuk menciptakan 

institusi baru. Peran 

perusahaan multinasional 

tidaklah sedikit karena 

mereka berkolaborasi aktif 

dalam formulasi dari SDGs. 

Temuan menunjukkan 

bahwa perusahaan 

multinasional terlibat secara 

utama dengan target SDGs 

yang dapa ditindaklanjuti 

secara internal untuk 

menghindari dampak negatif 

dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

multinasional terhadap 

SDGs 

Samanthi Silva 

Corporate contributions to 

the Sustainable Development 

Goals: An 

empirical analysis informed 

by legitimacy theory 

Teori Legitimasi 

Penelitian tersebut berfokus 

pada analisis laporan 

perusahaan-perusahaan 

terhadap SDGs, interkoneksi 

terhadap setiap target SDGs, 

komitmen dan implementasi 

SDGs, timbal balik antara 

perusahaan dan SDGs, empat 

strategi legitimasi, serta 

meninjau kategori analisis dan 

beberapa kode individual 

untuk memastikan bagaimana 

perusahaan-perusahaan 

Perusahaan FTSE 100 

melegitimasi pendekatan 

mereka untuk kontribusi 

perusahaan terhadap SDGs, 

menggunakan SDGs untuk 

mengnspirasi dan 

mengidentifikasi perubahan 

terhadap model bisnis, 

seperti yang diindikasikan 

dengan strategi legitimasi 

yang memiliki potensi 

terhadap perubahan 

substantif. Strategi tersebut 

Mengadopsi 

interkoneksi 

perusahaan-

perusahaan terhadap 

target-target SDGs 
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melegitimasi kontribusi 

perusahaan mereka terhadap 

SDGs 

dipilih oleh perusahaan 

multinasional terhubung 

untuk perubahan marginal 

terhadap produk yang 

dipilih. Sementara, 

kebutuhan transformasi 

keseluruhan model bisnis 

mengarah pada kontribusi 

terhadap SDGs yang 

diidentifikasi, membuat 

kurangnya implementasi 

Johannes W.H. 

van der Waal , 

Thomas 

Thijssens , Karen 

Maas 

The Innovative Contribution 

of Multinational Enterprises 

to The Sustainable 

Development Goals 

Konsep green 

patents (berkaitan 

dengan lingkungan) 

dan blue patents 

(berkaitan dengan 

peningkatan kondisi 

dan memenuhi 

kebutuhan 

pembangunan 

keberlanjutan yang 

belum terpenuhi) 

Penelitian tersebut 

mengeksplorasi bagaimana 

tingkat inovasi yang relevan 

dengan SDGs secara sistematis 

berasosiasi dengan jumlah 

karakteristik perusahaan 

Perusahaan multinasional 

membuat kontribusi penting 

untuk inovasi yang 

berhubungan dengan SDGs, 

apabila diukur melalui 

patens, secara keseluruhan 

perusahaan multinasional 

memiliki 34% dari 

implementasi keseluruhan 

patents. Dari implementasi 

patents, 12.2% memiliki 

keterkaitan dengan SDGs. 

Inovasi yang relevan dengan 

SDGs terlihat memiliki 

keterkaitan dengan wilayah 

geografis dan kelompok 

industri, dengan grup 

Jepang, Korea Selatan,dan 

Mengadopsi 

bagaimana bentuk 

kontribusi perusahaan 

multinasional terhadap 

SDGs dan bagaimana 

hal tersebut 

memengaruhi 

karakteristik 

perusahaan 
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Taiwan tampil terdepan. Hal 

tersebut mungkin terkait 

dengan orientasi ekspor, 

grup perusahaan spesifik, 

dan struktur peminjaman, 

serta faktor budaya.  

Vasileios Rizos et 

al 

Implementation of Circular 

Economy Business Models by 

Small and Medium-Sized 

Enterprises (SMEs): Barriers 

and Enablers 

Konsep Ekonomi 

Sirkular 

Penelitian tersebut berfokus 

pada identifikasi dan analisis 

hambatan dan faktor 

pendukung yang dihadapi oleh 

SMEs dalam implementasi 

model bisnis ekonomi sirkular 

Meskipun terdapat berbagai 

instrumen kebijakan dalam 

memfasilitasi transisi hijau 

SMEs, terdapat beberapa 

faktor penghambat. 

Sebagian besar SMEs 

menyebutkan bahwa 

kurangnya dukungan dari 

pasokan mereka dan 

permintaan network, 

kurangnya modal sebagai 

penghambat untuk menuju 

ke transisi hijau.  

Mengadopsi konsep 

ekonomi sirkular 

dalam upaya 

implementasi ekonomi 

sirkular oleh 

perusahaan 

multinasional 

Fazal Ur 

Rehman, Basheer 

M. Al-Ghazali 

dan Mohamed 

Riyazi M. Farook 

Interplay in Circular 

Economy Innovation, 

Business Model Innovation, 

SDGs, and Government 

Incentives: A Comparative 

Analysis 

of Pakistani, Malaysian, and 

Chinese SMEs 

Teori Resource-

Based View 

Penelitian ini berfokus pada 

SDGs, inovasi ekonomi 

sirkular dan model bisnis di 

antara SMEs di Pakistan, 

Malaysia dan China.  

Analisis menunjukkan 

bahwa inovasi ekonomi 

sirkular dan model bisnis 

memiliki dampak positif 

terhadap ekonomi, 

lingkungan dan sosial.  

Mengadopsi fokus 

penelitian yang 

melihat keterlibatan 

antara inovasi 

ekonomi sirkular, 

model bisnis, dan 

insentif pemerintah 

Sue Claire 

Berning 

The Role of Multinational 

Enterprises in Achieving 

Konsep Sustainable 

Development 

Penelitian ini berfokus pada 

investigasi hubungan antara 

Perusahaan multinasional 

secara khusus Huawei, dapat 

Mengadopsi fokus dan 

subjek penelitian yang 



20 

 

 

Sustainable Development – 

The Case of Huawei 

bisnis dan pembangunan 

berkelanjutan, secara khusus 

pada peran perusahaan 

multinasional (MNEs) sebagai 

driving force untuk mencapai 

keberlanjutan 

mempromosikan 

pembangunan berkelanjutan 

secara internasional melalui 

produk dan jasa, operasi 

bisnis, dan kontribusi sosial 

mereka. Penelitian ini 

menyoroti tentang relevansi 

antara kesuksesan bisnis 

dengan keberlanjutan dan 

menekankan perusahaan 

multinasional untuk 

berkontribusi pada 

pembangunan berkelanjutan 

di mana penelitian 

tersebut berfokus pada 

peran perusahaan 

multinasional dalam 

mencapai SDGs yang 

di mana subjek 

penelitian adalah 

perusahaan Huawei 

Ziyao Jia, 

Hanyue Ma 

Case Analysis of Coca-Cola’s 

Sustainability 

Konsep Triple 

Bottom Line, Phrase 

Model dan Model 

Piramida CSR 

Carroll  

Penelitian ini berfokus pada 

usaha Coca-Cola dalam 

keberlanjutan, di mana 

penelitian ini menyoroti 

kemajuan Coca-Cola dalam 

aspek profit, masyarakat dan 

planet. Coca-Cola menyatakan 

komitmen perusahaan untuk 

keberlanjutan sebagai strategi 

perusahaan 

Coca-Cola telah 

memberikan usahanya 

terhadap keberlanjutan 

melalui aspek profit, 

masyarakat, dan planet, 

namun masih banyak ruang 

untuk peningkatan terhadap 

hal tersebut. Perusahaan  

berkomitmen untuk 

keberlanjutan sebagai 

strategi perusahaan, 

pertemuan ekonomi, hukum, 

etika, dan tanggung jawab 

kedermawanan  

Mengadopsi subjek 

penelitian yaitu The 

Coca-Cola Company 

dalam kontribusinya 

terhadap keberlanjutan 

Sumber: Diolah oleh peneliti
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Secara umum, penelitian-penelitian sebelumnya memiliki relevansi dengan 

topik penelitian yang diambil oleh penulis, antara lain teori, konsep, dan fokus 

penelitian. Penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

bagi penulis karena berkaitan dengan bagaimana peran, dukungan dan kontribusi 

yang dilakukan oleh perusahaan multinasional terhadap pencapaian SDGs dan 

penelitian-penelitian tersebut juga membahas tentang produk ekonomi sirkular 

sebagai model bisnis yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. Adapun 

perbedaan penelitian atau pembaharuan penelitian yang ada, yakni penulis akan 

berfokus pada The Coca-Cola Company sebagai perusahaan multinasional dalam 

mendukung SDGs melalui ekonomi sirkular, terkhusus di negara-negara ASEAN 

yang merupakan salah satu kawasan penghasil sampah kota terbesar di dunia. 

Penulis juga berfokus pada dua target SDGs yaitu SDGs nomor 8 (Pekerjaan layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi) dan nomor 15 (Ekosistem Daratan).  

 

2.2 Landasan Teori dan Konsep 

2.2.1 Teori Eksternalitas 

Penulis menggunakan teori eksternalitas sebagai salah satu alat analisis dalam 

penelitian ini. Teori eksternalitas diperkenalkan pertama kali oleh Alfred Marshall, 

seorang ekonom besar yang menulis mengenai ekonomi pada tahun 1890 sampai 

1920 (Boundreax, Donald J & Meiners, 2019). Menurut Marshall dalam 

Boundreax, Donald J & Meiners (2019) eksternalitas merupakan fenomena yang 

muncul ketika faktor-faktor yang diatur oleh aktivitas ekonomi tertentu berdampak 

pada utilitas aktivitas ekonomi yang lain. Marshall tidak berbicara terkait dengan 

dampak ekonomi yang menimbulkan polusi, melainkan ia lebih menekankan pada 

sampah dalam proses produksi harus direduksi oleh produsen. Bentuk modern dari 

eksternalitas diawali oleh Arthur Cecil Pigou. Menurut Pigou dalam (Boundreax, 

Donald J & Meiners, 2019) eksternalitas merupakan biaya yang dibebankan atau 

manfaat yang diberikan kepada pihak ketiga di luar kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh beberapa pihak. Pigou juga berpendapat bahwa keberadaan hal 

tersebut menjadi justifikasi agar terjadi intervensi dari pemerintah. Apabila, salah 
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satu pihak menciptakan eksternalitas negatif, seperti polusi, mereka terlibat dalam 

terlalu banyak kegiatan yang menghasilkan eksternalitas. Menurut Nicholson dan 

Snyder (2011) eksternalitas terjadi kapanpun aktivitas satu pelaku ekonomi 

berdampak pada kesejahteraan pelaku ekonomi yang lain tanpa berpacu pada 

transaksi pasar (Nicholson & Snyder, 2011).   

Pindyck dan Rubinfeld (2012) menjelaskan bahwa eksternalitas adalah 

tindakan yang dilakukan baik dari konsumen maupun perusahaan yang berdampak 

pada yang lain (Pindyck & Rubinfeld, 2012). Pyndick & Rubinfeld juga 

menekankan bahwa eksternalitas dapat memberikan pengaruh positif maupun 

negatif. Dalam eksternalitas positif, apabila tindakan dari satu pihak memberikan 

manfaat ke pihak lain. Lalu, dalam eksternalitas negatif, ketika tindakan dari satu 

pihak memberikan beban/biaya ke pihak lain (Pindyck & Rubinfeld, 2012). 

Menurut Ahmad & Nawir (2021) eksternalitas timbul akibat dari aktivitas manusia 

yang tidak berpegang pada prinsip-prinsip ekonomi berwawasan lingkungan. 

Dalam ilmu hubungan internasional, teori eksternalitas digunakan untuk 

menjelaskan tindakan yang dilakukan oleh satu atau lebih aktor-aktor hubungan 

internasional dapat memberikan dampak kepada yang lain (Helbling, 2010). Teori 

eksternalitas dalam hubungan internasional sering digunakan untuk menganalisis 

isu-isu lintas batas yang memengaruhi banyak negara. Isu-isu tersebut meliputi 

perubahan iklim dan diplomasi lingkungan, polusi dan kerja sama internasional, 

perdagangan internasional, isu keamanan dan lain sebagainya. 

A. Eksternalitas Positif 

Eksternalitas positif terjadi ketika kegiatan yang dilakukan oleh salah satu 

pihak memberikan manfaat terhadap pihak lain yang ada di luar kegiatan tersebut. 

Misal, ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan kegiatan yang 

bermanfaat bagi lingkungan, seperti menanam pohon atau membersihkan fasilitas 

umum. Hal tersebut menghasilkan manfaat yaitu udara yang lebih bersih dan 

lingkungan yang lebih nyaman. Apabila kita memasukkan konteks perusahaan, 

eksternalitas positif terjadi ketika perusahaan memberikan manfaat kepada pihak 

lain baik itu masyarakat, kelompok, perusahaan lain, maupun pemerintah tanpa 
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mengharapkan imbalan/kompensasi terhadap kegiatan tersebut (Mangkoesoebroto 

(1999) dalam Aprilianti & Herianingrum (2021)). 

 

 

 

B. Eksternalitas Negatif 

Eksternalitas negatif merupakan kebalikan dari eksternalitas positif. 

Eksternalitas negatif terjadi apabila kegiatan yang dilakukan oleh satu pihak 

menimbulkan kerugian kepada pihak lain yang tidak terlibat dalam aktivitas 

tersebut. Sebagai contoh, apabila sebuah perusahaan membuang limbah hasil 

produksi sembarangan. Hal tersebut dapat menimbulkan terjadinya dampak negatif 

yang timbul di masyarakat, seperti pencemaran lingkungan dan menimbulkan 

penyakit. Masyarakat yang terkena dampak negatif tersebut harus menanggung 

biaya kesehatan, kebersihan, serta kerusakan lingkungan, sementara perusahaan 

tidak membayar kompensasi atau kerugian yang ditimbulkan (Mangkoesoebroto 

(1999) dalam Aprilianti & Herianingrum (2021)). 

Berdasarkan penjelasan di atas, teori eksternalitas dapat memberikan dasar 

pemahaman dalam menganalisis dukungan dari The Coca-Cola Company selaku 

perusahaan multinasional terhadap pencapaian SDGs melalui ekonomi sirkular di 

negara-negara ASEAN.  Teori tersebut digunakan untuk melihat bagaimana 

implementasi ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company dalam memberikan 

dampak atau pengaruhnya di Indonesia dan Thailand. Untuk memperjelas 

pendekatan dari pertanyaan penelitian, penulis menggunakan konsep ekonomi 

sirkular. Konsep tersebut membantu penulis dalam pengumpulan data dalam 

menjawab pertanyaan penelitian terkait dengan implementasi ekonomi sirkular oleh 

The Coca-Cola Company dalam pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand pada 

tahun 2018-2022. 

 



24 

 

 

2.2.2 Konsep Ekonomi Sirkular 

Konsep ekonomi sirkular telah mendapatkan popularitas yang sangat tinggi dalam 

satu dekade terakhir (Tambovceva & Titko, 2020). Ellen MacArthur Foundation 

(2013) menerangkan bahwa ekonomi sirkular merupakan sistem industri yang 

bersifat restoratif atau regeneratif berdasarkan rancangan dan desain. Sistem 

tersebut menggantikan model ekonomi linear, di mana lebih mengarah pada 

penggunaan energi terbarukan, menghilangkan penggunaan bahan kimia beracun, 

dan memberantas sampah. Ekonomi sirkular adalah bentuk ekonomi yang 

memusatkan sirkulasi material sebagai inti dalam sistem sosial dan ekonomi (Mao 

et al., 2018). Konsep tersebut mengarahkan aktivitas sosio-ekonomi manusia 

menggunakan hukum ekologi (Mao et al., 2018). Sumber daya material, energi dan 

sampah diberdayakan untuk mencapai “low mining, high utilization, dan low 

emission”, serta untuk mencapai model ekonomi di mana aktivitas manusia 

menyebabkan lebih sedikit kerusakan terhadap lingkungan (Mao et al., 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Popularitas Hasil Pencarian Kata Kunci "circular economy"" 

Sumber : (Tambovceva & Titko, 2020) 

 

Dari beberapa definisi di atas, dapat kita ilhami bahwasanya konsep ekonomi 

sirkular merupakan bentuk pengganti yang lebih lanjut dari konsep ekonomi linear. 

Ekonomi sirkular didasarkan pada hukum alam dan meniru siklus alam, di mana 

ekonomi sirkular bersifat regeneratif dan restoratif untuk sumber daya, masyarakat 
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dan lingkungan (Leonas, 2017). Ekonomi sirkular didasarkan pada beberapa prinsip 

sederhana (Ellen MacArthur Foundation, 2013). Pertama, ekonomi sirkular 

bertujuan untuk “meniadakan” limbah. Dalam konsep ini limbah tidaklah ada, 

produk didesain dan dioptimalkan untuk pendaurulangan dan penggunaan kembali. 

Kedua, sirkularitas memperkenalkan diferensiasi yang jelas antara komponen 

produk yang dapat diurai dan yang tidak dapat diurai. Untuk barang yang dapat 

diurai yaitu yang terbuat dari alam, bahan biologis atau “nutrients” yang setidaknya 

tidak beracun, sehingga dapat dikembalikan lagi ke alam. Sementara barang yang 

tidak dapat diurai seperti plastik, logam, besi, dan lain-lain yang tidak dapat 

dikembalikan ke alam, di mana benda-benda tersebut dirancang untuk digunakan 

kembali. Ketiga, energi yang diperlukan untuk daur ulang haruslah energi 

terbarukan yang dapat diperbarui oleh alam, hal tersebut diperuntukkan untuk 

meminimalisir ketergantungan terhadap sumber daya dan meningkatkan sistem 

resilience (Ellen MacArthur Foundation, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Konsep 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, Renew) 

Sumber : (Yayasan Inisiatif Indonesia Biru Lestari, 2020) 

 

Konsep ekonomi sirkular menggunakan prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Refurbish, dan Renew). Reduce adalah upaya untuk meminimalisir penggunaan 

barang dalam rangka meniadakan limbah. (Anas, 2022). Reuse merupakan bentuk 

penggunaan kembali barang yang penggunaannya sudah lebih dari satu kali .(Anas, 

2022). Recycle adalah upaya untuk mendaur ulang/memproses kembali limbah 
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yang telah dihasilkan sebelumnya. (Anas, 2022). Refurbish merupakan upaya 

memperbarui kembali produk atau komponen serta memperpanjang hidup produk 

melalui pemeliharaan (Kementerian PPN/Bappenas Republik Indonesia, 2021). 

Renew adalah upaya untuk memprioritaskan energi terbarukan dan material, seperti 

menggantikan kemasan plastik dengan kertas (Kementerian PPN/Bappenas 

Republik Indonesia, 2021). 

 

Tabel 4. Prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, Renew) 

Reduce 1. Mengurangi limbah dalam production dan supply chain melalui penggunaan 

secara efisien 

2. Digitalisasi produk dan jasa (seperti e-book) 

3. Meminimalisir penggunaan energi 

4. Desain ulang produk agar menggunakan material yang lebih sedikit (botol 

rPET Coca-cola) 

Reuse 5. Penggunaan kembali produk tanpa mengubah kegunaan dan 

karakteristiknya 

6. Penggunaan kembali barang-barang bekas yang masih memiliki nilai 

guna/layak guna agar tidak menimbulkan lebih banyak limbah 

Recycle 7. Pendaurulangan limbah yang dihasilkan sebelumnya menjadi material baru 

(seperti limbah botol plastik menjadi botol plastik baru) 

Refurbish 8. Pembaharuan produk-produk yang rusak atau sudah tidak layak yang 

dikembalikan oleh konsumen ke produsen, sehingga produsen dapat 

memperbaiki dan mendistribusikan kembali produk tersebut 

Renew 9. Menaruh prioritas pada energi dan material terbarukan (seperti mengubah 

konsep kemasan plastik menjadi kemasan berbasis kertas) 

Sumber : (Ellen MacArthur Foundation, 2013), (Kementerian PPN/Bappenas 

Republik Indonesia, 2021) 

 

Penjelasan mengenai konsep ekonomi sirkular yang juga terdiri dari prinsip 5R 

(Reduce, Reuse, Recycle, Refurbish, Renew) digunakan untuk melihat bagaimana 

kesinambungan antara konsep ekonomi sirkular dengan dukungan The Coca-Cola 

Company di Indonesia dan Thailand. Penelitian ini berfokus pada perbandingan 

kontribusi The Coca-Cola Company secara khusus di Indonesia dan Thailand. 

Dengan menggunakan konsep ekonomi sirkular tersebut, penulis akan melihat lebih 

lanjut upaya-upaya dan hambatan yang dialami oleh The Coca-Cola Company 

dalam mengimplementasikan ekonomi sirkular demi mencapai SDGs. 

 



27 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan instrumen yang penulis gunakan dalam 

memberikan gambaran mengenai penelitian, serta untuk menjawab rumusan 

masalah dari bagaimana dukungan The Coca-Cola Company terhadap SDGs 

melalui ekonomi sirkular di negara-negara ASEAN. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan Kerangka Pemikiran 

Komitmen pencapaian 

SDGs tahun 2030 

The Coca-Cola Company dinobatkan 

sebagai pencemar sampah plastik 

terbesar di dunia oleh Break Free 

From Plastic tahun 2018-2022 

Teori Eksternalitas 

Perbandingan implementasi ekonomi 

sirkular di Indonesia dan Thailand 

Konsep Ekonomi 

Sirkular 

The Coca-Cola Company 

mendukung keberlanjutan melalui 

ekonomi sirkular di tiap negara-

negara (termasuk ASEAN) 

Implementasi 

Ekonomi Sirkular 

oleh Coca-Cola di 

Indonesia 

Implementasi 

Ekonomi Sirkular 

oleh Coca-Cola di 

Thailand 

Implementasi ekonomi sirkular 

oleh The Coca-Cola Company 

terhadap SDGs (8,15) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode komparatif. Penelitian kualitatif komparatif berfokus pada perbandingan 

antara eksistensi dari satu variabel atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 

2013). Analisis komparatif dilakukan melalui perbandingan antara teori atau hasil 

penelitian satu dengan yang lain (Sugiyono, 2013). Penelitian kualitatif komparatif 

ini dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan penelitian, akan tetapi 

penggunaan utama dari metode penelitian ini dapat dibedakan (Mello, 2021). 

Perbedaan utamanya adalah apakah metode ini diterapkan untuk tujuan deskripsi 

(description) atau penjelasan (explanation) (Mello, 2021). Dalam hal tujuan 

deskriptif, metode ini dapat digunakan untuk (1) meringkas dan mengidentifikasi 

pola dalam data, (2) pembuatan tipologi, yang berkaitan dengan pengelompokan 

berdasarkan tipe atau jenis (Mello, 2021). Lalu, untuk tujuan penjelasan, metode ini 

dapat digunakan untuk (3) menguji teori, dan (4) mengembangkan teori (Mello, 

2021). 

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif komparatif untuk membandingkan 

bagaimana implementasi ekonomi sirkular yang dilakukan oleh The Coca-Cola 

Company dalam pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand. Penelitian ini akan 

berfokus pada bagaimana strategi dan implementasi ekonomi sirkular yang 

dilakukan The Coca-Cola Company, serta hambatan dan dukungan yang dialami 

terhadap kebijakan dan regulasi dari pemerintah di Indonesia dan Thailand. Oleh 

karena itu, jenis penelitian ini dianggap sesuai untuk digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian digunakan oleh penulis agar mempermudah dalam menentukan 

sumber-sumber dan data yang relevan dengan topik penelitian. Fokus penelitian 

ditujukan untuk membatasi penelitian sehingga penulis mendapat gambaran yang 

jelas dalam mempertajam fokus dari penelitian. Penelitian ini berfokus pada 

implementasi ekonomi sirkular yang dilakukan oleh The Coca-Cola Company 

dalam pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand. Penulis juga akan menjelaskan 

dan membandingkan bagaimana penerapan tersebut di kedua negara. Perbandingan 

yang dilakukan akan melihat bagaimana strategi dan implementasi ekonomi 

sirkular oleh The Coca-Cola Company terhadap hambatan dan dukungan melalui 

regulasi dan kebijakan oleh pemerintah dua negara dalam mencapai SDGs pada 

periode 2018-2022. 

 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis dan sumber data sekunder yang 

berupa studi dokumen menggunakan berbagai sumber data. Data sekunder ialah 

sumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2013). Data sekunder diperoleh melalui pengumpulan sumber-sumber 

yang meliputi dokumen resmi negara, laporan organisasi, jurnal, artikel, publikasi, 

serta sumber referensi daring yang kredibel (Bryman, 2016). Adapun  untuk data 

sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki 

keterkaitan/relevansi dengan fokus penelitian. Kumpulan data tersebut kemudian 

akan diolah oleh peneliti sebagai bahan untuk mendukung hasil penelitian. 

 

 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

kepustakaan dan dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk  menganalisis sejumlah 

besar fakta dan data melalui mempelajari dan mengutip dari beberapa literatur. 
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Dokumen yang digunakan dalam penelitian meliputi buku, jurnal, serta sumber-

sumber lain yang terkait langsung ataupun tidak langsung dengan topik penelitian. 

Adapun data-data tersebut meliputi dokumen resmi yang berasal dari pemerintah, 

dokumen organisasi internasional, laporan perusahaan, dan lain sebagainya yang 

kredibel dan relevan dengan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, peneliti dapat 

mengumpulkan data secara tepat yang relevan dengan implementasi ekonomi 

sirkular yang dilakukan oleh perusahaan multinasional terhadap pencapaian SDGs. 

 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan sumber-sumber data berupa jurnal, 

artikel, buku, dokumen resmi pemerintah, laporan perusahaan, dan lain-lain. 

Analisis data pada dasarnya berkaitan dengan reduksi data, yaitu, yang berkaitan 

dengan mereduksi sejumlah besar informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

sehingga peneliti dapat memahaminya (Bryman, 2016). Proses analisis data melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, kesimpulan, dan verifikasi (Siyoto & Sodik, 

2015). Dalam menganalisis data yang ada di dalam penelitian ini, peneliti 

mengadopsi teknik George Z. F. Bereday (Bereday (1964) dalam (Wilcke & Budke, 

2019)) : 

1. Description: melibatkan pertimbangan bidang-bidang studi yang akan 

dibandingkan 

2. Interpretation: interpretasi temuan yang diidentifikasi dalam langkah 

pertama  

3. Juxtaposition tahap awal dalam membandingkan fakta dan temuan melalui 

klasifikasi data dan menetapkan kriteria. 

4. Comparison: menggeneralisasi temuan dan menyimpulkan perbandingan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan terkait perbandingan implementasi ekonomi sirkular oleh 

The Coca-Cola Company terhadap pencapaian SDGs di Indonesia dan Thailand 

pada tahun 2018-2022. Peneliti menemukan adanya perbedaan dan persamaan 

implementasi dalam aspek sistem ekonomi sirkular, pemberdayaan masyarakat dan 

sumber daya berkelanjutan. 

 

 

1. Sistem Ekonomi Sirkular 

Pada aspek ini, terdapat perbedaan yang signifikan terkait pendekatan The 

Coca-Cola Company di kedua negara. Aktor utama dari upaya implementasi 

ekonomi sirkular di Indonesia adalah CCEP Indonesia, sedangkan di Thailand oleh 

Coca-Cola Thailand, ThaiNamthip Corporation dan HaadThip Public Company 

Limited. Pada sistem yang diterapkan, CCEP Indonesia menekankan pada sistem 

closed-loop berlandaskan konsep nona-helix stakehoders, di mana melibatkan 

sembilan pemangku kepentingan. CCEP Indonesia juga melibatkan kemitraan 

komunitas masyarakat yang lebih kecil, di mana dalam sistem itu melibatkan 

pembinaan bank sampah tingkat kota dan kecamatan. Pembinaan bank sampah 

tingkat kota tersebut, dapat dilihat dari bank sampah yang ada di Kota Metro yang 

juga sebagai salah satu kota pilot project waste management CCEP Indonesia. 

Melalui 1 bank sampah induk dan 22 bank sampah unit, bank sampah di kota metro 

pada tahun 2022 telah mengumpulkan sebanyak 10,2 ton sampah dengan angka 

daur ulang 100 persen. 
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Sementara itu, di Thailand bank-bank sampah telah teroptimalisasi oleh 

pemerintah Thailand. Hal tersebut disebabkan oleh adanya Sufficiency Economy 

Philoshopy (SEP), yang mana telah berlangsung sejak lama di Thailand. Maka dari 

itu, sistem penerapan Coca-Cola Thailand tetap dengan sistem closed-loop, namun 

lebih banyak bermitra dan berkolaborasi dengan bisnis, lembaga akademis, LSM, 

dan pemerintah.  

Akan tetapi, dari perbedaan tersebut juga, terdapat persamaan yang ada dari 

konteks implementasi ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company di kedua 

negara. Kedua negara memiliki persamaan sistem yaitu sistem closed-loop, serta 

bermitra dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan lain dalam upaya 

sinergisitas bersama. 

 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam aspek ini, perbedaan implementasi ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola 

Company di kedua negara ditunjukkan melalui upaya pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan masyarakat di CCEP Indonesia lebih diarahkan kepada integrasi 

sistem bank sampah. Sedangkan Coca-Cola Thailand, lebih menekankan pada 

pelibatan masyarakat dalam memaksimalkan pengembangan sistem yang telah 

berjalan. CCEP Indonesia mengarahkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dan 

menjadi aktor dalam sistem bank sampah. Coca-Cola Thailand mengarahkan 

masyarakat untuk ikut ambil bagian dalam proses sistem ekonomi sirkular yang 

telah optimal. Dari perbedaan tersebut, terdapat persamaan yakni keterlibatan 

masyarakat yang menjadi faktor utama dari upaya penerapan ekonomi sirkular di 

kedua negara. 

 

3. Sumber Daya Berkelanjutan 

Aspek ini menunjukkan perbedaan dan persamaan yang ada di kedua negara, 

melalui penerapan ekonomi sirkular yang didasarkan pada sumber daya 

berkelanjutan. Persamaan yang tampak dari implementasi di kedua negara adalah 

inovasi sumber daya berkelanjutan. CCEP Indonesia dan Coca-Cola Thailand 
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sama-sama meluncurkan kemasan produk rPET yang 100 persen dapat didaur 

ulang. Hal ini memperlihatkan bahwa adanya satu tujuan yang sama dalam upaya 

penerapan ekonomi sirkular di kedua negara. Akan tetapi, terhadap perbedaan 

dalam pengelolaan sumber daya berkelanjutan ini. CCCEP Indonesia dalam sistem 

yang terintegrasi tadi, berkolaborasi dengan Pabrik Amandina Bumi Nusantara 

dalam memproduksi botol rPET dan PET bekas untuk kemudian menjadi sumber 

daya yang berkelanjutan. Sedangkan Coca-Cola Thailand, berkolaborasi dengan 

banyak mitra, baik itu bisnis lokal, lembaga akademis, LSM dan Pemerintah dalam 

melakukan pengelolaan sumber daya berkelanjutan ini. Dalam konteks ini, Coca-

Cola Thailand melakukan kolaborasi yang menciptakan mitra titik pengumpulan 

sampah oleh bisnis lokal dan mitra pendaurulangan. 

 

Implementasi ekonomi sirkular yang dilakukan oleh The Coca-Cola Company 

di Indonesia dan Thailand, menunjukkan adanya eksternalitas positif dan negatif. 

Dalam penerapan ekonomi sirkular di Indonesia dilakukan oleh mitra bisnisnya, 

yakni CCEP Indonesia. Adapun eksternalitas yang ditimbulkan oleh CCEP 

Indonesia, yakni:  

1. Eksternalitas Positif 

Sistem closed-loop nona helix stakeholders, yang di dalamnya meliputi 

pembinaan bank sampah serta peningkatan kapasitas fasilitas daur ulang. Dalam 

konteks ini, CCEP Indonesia mengumpulkan kembali 74.5 persen botol plastik 

hasil penjualan perusahaan tahunan. Lalu, pembinaan bank sampah yang telah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Seperti bank sampah Kota Metro 

yang telah melayani sebanyak 1.6 ribu rumah tangga. Lalu, Pabrik Amandina 

dan Yayasan Mahija yang telah memproses sebanyak 1.5 miliar botol plastik 

atau setara dengan 31.5 ribu metrik ton. CCEP Indonesia. Proses lightweighting 

yang mengurangi sebanyak 31.06 persen penggunaan plastik dari produksi 

plastik tahunan CCEP Indonesia.  
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2. Eksternalitas Negatif 

Dalam hal ini, CCEP Indonesia masih memiliki ketergantungan yang cukup 

besar terhadap virgin plastic/bahan baku plastik baru. Terdapat sebanyak 70,4 

persen bahan baku plastik baru yang digunakan dari total prouksi tahunan. Hal 

tersebut menimbulkan peningkatan rasio emisi gas rumah kaca oleh CCEP 

Indonesia terhadap emisi GRK secara nasional. Selain itu, CCEP Indonesia 

mengumpulkan sebanyak 74,5 persen botol plastik dari hasil penjualan mereka, 

yang artinya masih terdapat 25.5 persen beredar di masyarakat. Hal tersebut 

dapat menimbulkan banyak sekali risiko kesehatan bagi masyarakat, risiko 

lingkungan, dan risiko ekonomi. 

Dalam penerapan ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company di Thailand, 

dilakukan oleh Coca-Cola Thailand dan kedua mitra bisnisnya yaitu ThaiNamthip 

dan Haadthip. Adapun eksternalitas yang ditimbulkan oleh Coca-Cola Thailand, 

sebagai berikut: 

1. Eksternalitas Positif 

Dalam konteks ini, Coca-Cola Thailand melakukan proses lightweighting 

dalam lini produksinya. ThaiNamThip, memimiliki kapasitas produksi 

sebanyak 450 juta botol plastik, sebelum lightweigthing sebanyak 17,1 ribu 

metrik ton plastik digunakan, setelahnya sebanyak 15,3 ribu metrik ton. 

HaadThip, melakukan lightweighting tutup botol plastik, produksi 105,1 juta 

botol dengan pengurangan sekitar 28 persen, di mana sebelumnya sebanyak 

257,5 metrik ton plastik digunakan menjadi 183,9 juta metrik ton. Selain itu, 

terdapat 2,3 juta orang menerima manfaat dari dukungan terhadap edukasi, 

kesehatan, dan keseluruhan pemberdayaan komunitas.  

2. Eksternalitas Negatif 

Dalam hal ini, terjadi peningkatan emisi gas rumah kaca tiap tahunnya dari 

lini produksi perusahaan. Sebanyak 0,03 persen kontribusi perusahaan terhadap 

emisi gas rumah kaca nasional. Hal tersebut membawa dampak terhadap sosial, 

ekonomi, dan lingkungan, yang mana efek yang timbul dari terus meningkatnya 

emisi gas rumah kaca sangatlah signifikan. 



82 

 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun ada perbedaan dan kesamaan hasil 

pada implementasi ekonomi sirkular yang dilakukan The Coca-Cola Company di 

Indonesia dan Thailand, praktik penerapan tersebut diharuskan untuk 

menyesuaikan faktor internal masing-masing negara. Adaptasi harus dilakukan 

terhadap kondisi lokal, lalu peran aktor-aktor yang terlibat, serta kebijakan 

pemerintah menjadi faktor lain yang kadang menghambat atau mendukung sebuah 

perusahaan dalam upaya mendukung keberlanjutan. Oleh karena itu, implementasi 

ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company di kedua negara ini erat kaitannya 

dengan faktor internal di masing-masing negara. Baik dari segi pemerintah, tinjauan 

hukum dan regulasi, kebiasaan masyarakat, serta faktor-faktor lainnya akan 

terdapat perbedaan dan kesamaan yang mendasarinya. Selain itu, eksternalitas 

positif The Coca-Cola Company di kedua negara diharapkan terus konsisten dan 

terjadi peningkatan, sehingga dapat meminimalisir eksternalitas negatif yang 

ditimbulkan. 

 

 

 

5.2 Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian terkait perbandingan implementasi 

ekonomi sirkular oleh The Coca-Cola Company terhadap pencapaian SDGs di 

Indonesia dan Thailand pada tahun 2018-2022 ini terdapat kekurangan dan masih 

belum sempurna. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, peneliti memberikan saran 

kepada peneliti lain, khususnya kepada akademisi di program studi Hubungan 

Internasional. Peneliti berhadap agar akademisi dan peneliti lainnya dapat 

memperbaharui penelitian mengenai implementasi ekonomi sirkular oleh 

perusahaan multinasional terhadap keberlanjutan, yang belum dibahas dalam studi 

ini, terutama terkait perusahaan-perusahaan yang sama sekali tidak atau belum 

menerapkan ekonomi sirkular. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru dan dampak positif bagi berbagai pihak
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